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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar 

IPAS pada materi Perubahan Lingkungan dan Dampaknya di kelas V SD Negeri 

152 Hutaraja, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPAS pada materi 

Perubahan Lingkungan dan Dampaknya di kelas V SD Negeri 152 Hutaraja 

telah berlangsung dengan baik melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi dalam dua siklus. Pelaksanaan pembelajaran meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti berupa eksperimen pengamatan 

pertumbuhan tanaman kacang hijau pada polibag kontrol dan polibag yang 

dicampur sampah plastik, serta kegiatan penutup dengan diskusi dan 

penyimpulan. Setiap siklus dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi 

siklus sebelumnya sehingga proses pembelajaran semakin optimal. 

Penerapan metode eksperimen terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 

IPAS peserta didik pada materi Perubahan Lingkungan dan Dampaknya. Hal 

ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 77,0 pada 

Siklus I menjadi 83,1 pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga 

meningkat dari 86,7% pada Siklus I menjadi 93,3% pada Siklus II, di mana 

14 dari 15 peserta didik telah mencapai nilai ≥ 75 (KKTP). Selain itu, 

aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan dari 80,00% (kategori 

Baik) pada Siklus I menjadi 86,6% (kategori Baik) pada Siklus II, yang 

menunjukkan semakin aktifnya partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Peningkatan hasil belajar dan aktivitas peserta didik tersebut disebabkan oleh 

pengalaman belajar langsung yang diperoleh peserta didik melalui kegiatan 

eksperimen. Peserta didik terlibat aktif dalam mengamati, mencatat, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan dari hasil percobaan yang dilakukan, 
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sehingga pemahaman konsep perubahan lingkungan dan dampaknya 

menjadi lebih bermakna dan tidak sekadar hafalan. Keterlibatan langsung 

dalam kegiatan praktikum juga mendorong peserta didik untuk bekerja sama 

dalam kelompok, mengembangkan keterampilan proses sains, serta 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menyampaikan hasil pengamatan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode 

eksperimen dalam proses pembelajaran dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk menunjang kegiatan praktikum. Selain itu, 

sekolah juga diharapkan memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan dan menerapkan berbagai metode pembelajaran yang 

inovatif. Dukungan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran serta hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi guru, Guru diharapkan dapat menjadikan metode eksperimen sebagai 

salah satu alternatif dalam pembelajaran IPAS, terutama pada materi yang 

memerlukan kegiatan pengamatan dan pembuktian secara langsung. Selain 

itu, guru perlu memberikan bimbingan dan pendampingan yang optimal 

selama pelaksanaan kegiatan eksperimen agar seluruh peserta didik dapat 

berpartisipasi secara aktif, sehingga memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna dan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

pada materi IPAS yang berbeda, jenjang kelas yang berbeda, maupun dengan 

mengombinasikan metode eksperimen dengan model atau strategi 

pembelajaran lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak agar diperoleh hasil penelitian 

yang lebih komprehensif serta memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas metode eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 
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Lampiran 1 SK 

 

 



 



Lampiran 2 Surat pengantar penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 Surat balasan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 Lembar observasi aktivitas guru 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 Contoh Lembar observasi aktivitas siswa 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Mata Pelajaran: IPAS 

Materi: Perubahan Lingkungan dan Dampaknya 

Kelas: V 

Sekolah: SD Negeri 152 Hutaraja 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Berilah tanda centang (✓) pada kolom Ya apabila siswa menunjukkan 

indikator aktivitas tersebut. 

2. Berilah tanda centang (✓) pada kolom Tidak apabila siswa belum 

menunjukkan indikator aktivitas tersebut 

3. Skor maksimal per indikator = 1 (Ya = 1, Tidak = 0) 

4. Skor maksimal per siswa = 5 

 

TABEL INDIKATOR AKTIVITAS SISWA 

No Indikator 

1 Siswa mampu mengidentifikasi faktor penyebab perubahan 

lingkungan (faktor manusia dan faktor alam) 

2 Siswa mampu menganalisis dampak kerusakan lingkungan 

terhadap kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan 

3 Siswa mampu memberikan contoh permasalahan 

lingkungan yang terjadi di sekitar sekolah/tempat tinggal 

4 Siswa mampu menjelaskan konsep 4M (Menolak, 

Mengurangi, Menggunakan Ulang, Mendaur Ulang) 

sebagai upaya pelestarian lingkungan 

5 Siswa menunjukkan sikap peduli lingkungan dengan 

merancang tindakan nyata sehari-hari untuk menjaga 

kelestarian lingkungan (memilah sampah dan menghemat 

air) 



 

 

SIKLUS I 

No Nama Ind 
1 

Ind 
2 

Ind 
3 

Ind 
4 

Ind 
5 

Skor Persen 

1 AF ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

2 AM ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

3 AJ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

4 MW ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

5 MR ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

6 LH ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

7 R ✗ ✓ ✓ ✓ ✓ 4 80% 

8 AN ✓ ✗ ✓ ✓ ✓ 4 80% 

9 RA ✓ ✓ ✗ ✓ ✓ 4 80% 

10 NM ✓ ✓ ✓ ✗ ✓ 4 80% 

11 NR ✓ ✓ ✓ ✓ ✗ 4 80% 

12 NH ✗ ✓ ✓ ✓ ✓ 4 80% 

13 SB ✗ ✗ ✓ ✓ ✗ 2 40% 

14 RH ✗ ✓ ✗ ✗ ✓ 2 40% 

15 A ✓ ✗ ✗ ✓ ✗ 2 40% 

 TOTAL 11 12 12 13 12 60  

 

Persentase = 60/75 × 100% = 80% ✓ 

1. 12 siswa tuntas (skor ≥ 4): AF, AM, AJ, MW, MR, LH, R, AN, RA, NM, 

NR, NH 

2. 3 siswa belum tuntas (skor < 4): SB, RH, A 



 

 

 

SIKLUS 2 

No Nama Ind 

1 

Ind 

2 

Ind 

3 

Ind 

4 

Ind 

5 

Skor Persen 

1 AF ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

2 AM ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

3 AJ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

4 MW ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

5 MR ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

6 LH ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

7 R ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

8 AN ✗ ✓ ✓ ✓ ✓ 4 80% 

9 RA ✓ ✗ ✓ ✓ ✓ 4 80% 

10 NM ✓ ✓ ✗ ✓ ✓ 4 80% 

11 NR ✓ ✓ ✓ ✗ ✓ 4 80% 

12 NH ✓ ✓ ✓ ✓ ✗ 4 80% 

13 SB ✗ ✓ ✓ ✓ ✓ 4 80% 

14 RH ✗ ✗ ✓ ✓ ✓ 3 60% 

15 A ✓ ✓ ✗ ✗ ✓ 3 60% 

 TOTAL 12 13 13 13 14 65  

 

Persentase = 65/75 × 100% = 86,6% ✓ 

1. 13 siswa tuntas (skor ≥ 4): AF, AM, AJ, MW, MR, LH, R, AN, RA, NM, 

NR, NH, SB 

2. 2 siswa belum tuntas (skor < 4): RH, A 



Catatan: Terdapat 13 siswa yang mencapai seluruh indikator (skor 5), 

sedangkan 2 siswa (RH dan A) belum mencapai indikator secara optimal 

dengan skor 4. 

 

Lampiran 6 Pernyataan validator ahli materi 

 

 

 

 



Lampiran 7  Dokumentasi Penerapan metode eksperimen 

 

 Proses penanaman tanah berisi sampah plastik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penanaman tanah berisi Kacang Hijau 

 



 

Hasil eksperimen minggu pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Eksperimen minggu kedua 

 

 

 

 

 

 



Hasil Eksperimen minggu ketiga 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Penerapan eksperimen  

 

 



 

 

Lampiran 8 Daftar nilai Pra tindakan 

No Nama 
Pra 

Tindakan 

1 AF 73 

2 AM 71 

3 AJ 75 

4 MW 77 

5 MR 74 

6 SB 69 

7 LH 74 

8 R 70 

9 AN 76 

10 RH 68 

11 RA 73 

12 NM 75 

13 NR 76 

14 NH 71 

15 A 73 

Jumlah  1.095 

Rata-

rata 
 73,0 

Nilai 

Max 
 77 

Nilai 

Min 
 68 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Rekapitulasi Hasil Belajar IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial) Peserta Didik 

Keterangan Siklus I Siklus II 

 

Jumlah 

Nilai 

1.155 1.247 

Rata-rata 77,0 83,1 

Nilai 

Tertinggi 

79 92 

Nilai 

Terendah 

73 74 

Tinggi (T) 12 (80%) 7(46,7%) 

Sedang (S) 1 (6,7%) 5 (33,3%) 

Rendah (R) 2 (13,3%) 3 (20,0%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 10 Modul ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) KELAS V SIKLUS 1 

INFORMASI UMUM 

A.  IDENTITAS MODUL 

1. Penyusun : Salsa Nabila Hasan Nasution 

2. Instansi : SD Negeri 152 Hutaraja 

3. Tahun Penyusunan : 2026 

4. Mata Pelajaran : IPAS 

5. Fase / Kelas : C / V 

6. Bab : VIII 

7. Sub Bab : Perubahan Lingkungan dan Dampaknya 

8. Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (2 Pertemuan) 

B.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia 

2. Mandiri 

3. Gotong Royong 

4. Kreatif 

5. Bernalar Kritis 

C.  MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model : Eksperimen 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, eksperimen, Pengamatan, diskusi 

kelompok, tanya jawab, dan presentasi 



 

 

 

 

D.  MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media Pembelajaran : 2 buah polibag kecil, sekop tanah, gelas ukur, 

penggaris, bibit kacang hijau, sampah plastik, buku catatan, 

kamera/HP,  

2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPAS SD Kelas V dan LKPD (Lembar 

kerja peserta didik) 

E.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menerapkan langkah-langkah metode eksperimen 

sederhana (memprediksi, mengamati, mengukur, mencatat, dan 

menganalisis data) untuk memahami hubungan antara perubahan 

lingkungan dan pertumbuhan makhluk hidup. Pemahaman ini dibangun 

melalui kegiatan eksperimen menanam dan mengamati pertumbuhan biji 

kacang hijau pada media tanah bersih dan tanah yang tercemar sampah 

plastik, sehingga peserta didik dapat mengambil keputusan atau 

mengusulkan tindakan nyata terkait permasalahan lingkungan berdasarkan 

data hasil pengamatannya sendiri. 

F.  ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

1. Peserta didik menjelaskan konsep dasar perubahan lingkungan dan 

dampaknya terhadap pertumbuhan makhluk hidup melalui kegiatan 

eksperimen menanam biji kacang hijau. 

2. Peserta didik merancang dan melaksanakan eksperimen sederhana 

dengan menanam biji kacang hijau pada dua media berbeda, yaitu 

tanah bersih (Polibag A) dan tanah yang dicampur sampah 

plastik/anorganik (Polibag B), sebagai variabel pembanding. 



3. Peserta didik mengamati, mengukur, dan mencatat secara berkala 

pertumbuhan tanaman kacang hijau pada kedua polibag selama 

empat minggu. 

4. Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan hubungan antara 

pencemaran sampah plastik dengan pertumbuhan tanaman kacang 

hijau, serta mengusulkan tindakan nyata untuk mengurangi 

dampaknya terhadap lingkungan. 

G.  TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

1. Peserta didik dapat memahami pengaruh sampah plastik/anorganik 

terhadap kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman kacang hijau. 

2. Peserta didik dapat memahami perbedaan  perubahan lingkungan 

yang disebabkan oleh faktor alam  dan faktor manusia ) melalui 

contoh eksperimen kacang hijau. 

3. Peserta didik dapat memahami eksperimen sederhana dengan 

menanam biji kacang hijau pada Polibag A (tanah bersih) dan 

Polibag B (tanah tercemar sampah plastik). 

4. Peserta didik dapat mencatat kondisi awal tanaman kacang hijau 

secara sistematis pada Lembar Pengamatan. 

5. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan pertumbuhan tanaman 

kacang hijau pada Polibag A dan Polibag B berdasarkan hasil 

pengamatan nyata  

6. Peserta didik dapat menganalisis penyebab perbedaan pertumbuhan 

tanaman kacang hijau pada kedua polibag melalui LKPD. 

7. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil pengamatan 

eksperimen kacang hijau dan diskusi kelompok di depan kelas. 

8. Peserta didik dapat menunjukkan hasil belajarnya mengenai materi 

perubahan lingkungan dan eksperimen kacang hijau melalui tes 

evaluasi  

H.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Kegiatan Pendahuluan (± 5 Menit) 



1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, memimpin doa, 

serta memeriksa kehadiran peserta didik. 

2. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan bertanya: 

“Anak-anak, apa yang terjadi jika tanaman tumbuh di tumpukan 

sampah? Apakah mereka bisa tumbuh subur?” 

3. Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi tentang 

perubahan lingkungan dan dampaknya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu memahami 

konsep perubahan lingkungan dan memulai kegiatan 

eksperimen. 

 

b. Kegiatan Inti (± 25 Menit) 

1. Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking sebelum 

pelajaran dimulai 

2. Guru menyampaikan materi secara ceramah mengenai 

perubahan lingkungan dan dampaknya, meliputi faktor penyebab 

(alam dan manusia) serta dampaknya terhadap makhluk hidup.  

3. Guru menjelaskan langkah-langkah metode eksperimen yang 

akan dilakukan, kemudian membagi siswa menjadi 3 kelompok.  

4. Guru mengajak seluruh peserta didik  untuk melihat tanah yang 

subur (banyak tanaman) dan tanah yang penuh sampah.  

5. Setiap kelompok menyiapkan dua polibag: Polibag A (kontrol) 

diisi tanah subur dan ditanami bibit kacang hijau; Polibag B 

(eksperimen) diisi tanah subur dicampur sampah 

plastik/anorganik dan ditanami bibit yang sama. Kedua polibag 

diletakkan pada tempat yang sama dan disiram secukupnya 

6. Guru memandu siswa membuat prediksi: “Bagaimana kondisi 

kedua tanaman tersebut setelah satu minggu?”  

7. Guru menjelaskan dampak pencemaran tanah, seperti penurunan 

kesuburan, terganggunya pertumbuhan tanaman, dan kerusakan 

ekosistem tanah.  

8. Siswa mencatat kondisi awal tanaman pada Lembar Pengamatan  



 

c. Kegiatan Penutup (± 5 Menit) 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan bahwa tanah yang tercemar 

sampah anorganik berpotensi menghambat pertumbuhan 

tanaman.  

2. Siswa ditanya apa yang bisa dilakukan untuk mengurangi 

pencemaran tanah.  

3. Siswa ditugaskan mengamati kedua polibag secara berkala selama 

satu minggu ke depan  

4. Guru menutup pembelajaran dengan salam.  

ASESMEN / PENILAIAN 

No Aspek Penilaian Bobot (%) 

1 Sikap (kerja sama dan ketertiban dalam 

kelompok saat menanam) 

15 

2 Pengetahuan (pemahaman konsep perubahan 

lingkungan melalui ceramah) 

35 

3 Keterampilan (ketepatan prosedur penanaman 

dan pencatatan kondisi awal) 

50 

 Total 100 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 

BAHAN AJAR 

 

 



 

 

 

 

 

 

Panyabungan,              2026 

 

SALSA NABILA HASAN 

22160050 



 

 

 

 

 

 

 



MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) KELAS V SIKLUS 2 

INFORMASI UMUM 

A.  IDENTITAS MODUL 

1. Penyusun : Salsa Nabila Hasan Nasution 

2. Instansi : SD Negeri 152 Hutaraja 

3. Tahun Penyusunan : 2026 

4. Mata Pelajaran : IPAS 

5. Fase / Kelas : C / V 

6. Bab : VIII 

7. Sub Bab : Perubahan Lingkungan dan Dampaknya 

8. Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (2 Pertemuan) 

B.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia 

2. Mandiri 

3. Gotong Royong 

4. Kreatif 

5. Bernalar Kritis 

C.  MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model : Eksperimen 

2. Metode Pembelajaran : Penguatan konsep (ceramah terarah), 

pengamatan,Diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi, dan 

eksperimen 



D.  MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media : 2 buah polybag , sekop tanah, gelas ukur, penggaris, bibit 

kacang hijau, sampah plastik, buku catatan, kamera/HP, alat tulis, 

kamera/HP, Lembar Pengamatan ,rekap hasil tes evaluasi Siklus I 

2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPAS SD Kelas V dan LKPD 

(Lembar kerja peserta didik) 

E.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

peserta didik mampu menerapkan langkah-langkah metode eksperimen 

sederhana (memprediksi, mengamati, mengukur, mencatat, dan 

menganalisis data) untuk memahami hubungan antara perubahan 

lingkungan dan pertumbuhan makhluk hidup. Pemahaman ini dibangun 

melalui kegiatan eksperimen menanam dan mengamati pertumbuhan biji 

kacang hijau pada media tanah bersih dan tanah yang tercemar sampah 

plastik, sehingga peserta didik dapat mengambil keputusan atau 

mengusulkan tindakan nyata terkait permasalahan lingkungan berdasarkan 

data hasil pengamatannya sendiri 

F.  ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

1. Peserta didik menjelaskan konsep dasar perubahan lingkungan dan 

dampaknya terhadap pertumbuhan makhluk hidup melalui kegiatan 

eksperimen menanam biji kacang hijau. 

2. Peserta didik merancang dan melaksanakan eksperimen sederhana 

dengan menanam biji kacang hijau pada dua media berbeda, yaitu 

tanah bersih (Polibag A) dan tanah yang dicampur sampah 

plastik/anorganik (Polibag B), sebagai variabel pembanding. 

3. Peserta didik mengamati, mengukur, dan mencatat secara berkala 

pertumbuhan tanaman kacang hijau pada kedua polibag selama 

empat minggu. 



4. Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan hubungan antara 

pencemaran sampah plastik dengan pertumbuhan tanaman kacang 

hijau, serta mengusulkan tindakan nyata untuk mengurangi 

dampaknya terhadap lingkungan. 

G.  TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

1. Peserta didik dapat memperkuat pemahaman mengenai pengaruh 

sampah plastik terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau, 

khususnya bagian yang masih keliru pada evaluasi Siklus I. 

2. Peserta didik dapat memprediksi dampak ekonomi dan sosial dari 

kerusakan lingkungan berdasarkan perkembangan pertumbuhan 

kacang hijau pada Polibag A dan Polibag B. 

3. Peserta didik dapat mengamati dan mencatat kondisi tanaman 

kacang hijau dengan lebih teliti. 

4. Peserta didik dapat menjelaskan dampak pencemaran sampah 

plastik terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau berdasarkan 

hasil pengamatan. 

5. Peserta didik dapat memprediksi dampak ekonomi dan sosial dari 

kerusakan lingkungan berdasarkan rangkaian pengamatan 

pertumbuhan kacang hijau selama empat minggu. 

6. Peserta didik dapat merumuskan solusi sederhana dan melakukan 

aksi nyata (kampanye/proyek) untuk mengurangi pencemaran 

sampah plastik di lingkungan sekitarnya. 

7. Peserta didik dapat menunjukkan hasil belajarnya mengenai materi 

perubahan lingkungan dan eksperimen kacang hijau melalui tes 

evaluasi. 

 

 

 

 



H.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Pendahuluan (± 5 Menit) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam, memimpin doa, 

serta memeriksa kehadiran peserta didik. 

b. Guru melakukan apersepsi dengan mengulas kembali hasil tes 

evaluasi Siklus I, termasuk bagian materi yang masih banyak 

mengalami kekeliruan.  

c. Guru menyampaikan bahwa pertemuan ini bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman konsep yang masih keliru  

 

2. Kegiatan Inti (± 25 Menit) 

a. Guru memberikan penguatan konsep dengan menjelaskan 

kembali materi perubahan lingkungan dan dampaknya, dengan 

penekanan pada bagian yang banyak keliru pada evaluasi Siklus 

I, seperti penyebab dan dampak pencemaran tanah.  

b. Guru memberikan petunjuk eksperimen yang lebih jelas 

berdasarkan hasil refleksi Siklus I agar peserta didik tidak 

mengalami kebingungan.  

c. Guru membagikan LKPD final berisi tabel pengamatan (tinggi 

tanaman, warna daun, kondisi batang, bunga, akar, dan kondisi 

tanah) kepada setiap kelompok.  

d. Setiap kelompok mengukur dan mencatat kondisi akhir kedua 

polibag secara sistematis pada LKPD dan Lembar Pengamatan 

e. Guru membimbing siswa berdiskusi kelompok menganalisis 

sebab-akibat perbedaan pertumbuhan kedua tanaman selama 

empat minggu pengamatan.  

f. Setiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatan dan 

kesimpulannya di depan kelas secara bergiliran.  

g. Guru memberikan umpan balik dan penguatan konsep setelah 

setiap presentasi, meluruskan pemahaman yang keliru.  



h. Guru mengaitkan hasil eksperimen dengan dampak nyata di 

masyarakat, misalnya bagaimana pencemaran tanah dapat 

memengaruhi hasil pertanian dan perekonomian warga.  

i. Guru membimbing siswa secara berkelompok merumuskan satu 

aksi nyata sederhana untuk mengurangi pencemaran 

tanah/sampah plastik di lingkungan sekolah (misalnya ajakan 

memilah sampah).  

j. Guru membagikan lembar tes evaluasi Siklus II kepada seluruh 

peserta didik untuk mengukur hasil belajar akhir pada materi 

Perubahan Lingkungan dan Dampaknya. 

 

3. Kegiatan Penutup (± 5 Menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan bahwa sampah anorganik 

berdampak pada kesuburan tanah, pertumbuhan tanaman, 

hingga kehidupan sosial-ekonomi masyarakat.  

b. Guru mengajak siswa merefleksikan pembelajaran: “Apa yang 

lebih kalian pahami sekarang dibanding sebelumnya?” dan 

“Aksi apa yang akan kalian lakukan mulai hari ini?”  

c. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok dengan analisis 

dan aksi nyata terbaik.  

d. Guru menutup pembelajaran dengan salam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

BAHAN AJAR 

 

 



ASESMEN / PENILAIAN 

No Aspek Penilaian Bobot (%) 

1 Sikap (keaktifan menyimak penguatan konsep) 15 

2 Pengetahuan (pemahaman ulang konsep yang 

sebelumnya keliru) 

35 

3 Keterampilan (ketelitian pengamatan dan 

pencatatan minggu ke-3) 

50 

 Total 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

Kisi-Kisi Soal IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) Materi Perubahan 

Lingkungan dan Dampaknya 

Kelas V SD Negeri 152 Hutaraja 

 

Siklus I 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Level Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom Revisi) 

Bentu

k Soal 

Nomo

r Soal 

1. 

Menganalisis 

perubahan 

lingkungan dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan. 

Menjelaskan 

perbedaan 

faktor alam dan 

perbuatan 

manusia dalam 

perubahan 

lingkungan 

serta 

memberikan 

contoh 

peristiwa alam. 

C2 (Memahami) Esai 1 

2. 

Mengidentifika

si aktivitas 

manusia yang 

menyebabkan 

permasalahan 

lingkungan. 

Mengidentifika

si 3 contoh 

aktivitas 

manusia yang 

menyebabkan 

permasalahan 

lingkungan. 

C1 (Mengingat) Esai 2 

3. 

Menganalisis 

hasil 

eksperimen 

tentang 

pengaruh 

sampah plastik 

terhadap 

pertumbuhan 

tanaman. 

Menjelaskan 

perbedaan 

kondisi 

pertumbuhan 

awal tanaman 

kacang hijau 

pada polibag 

kontrol dan 

polibag 

eksperimen. 

C4 

(Menganalisis) 
Esai 3 

4.      



No 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Level Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom Revisi) 

Bentu

k Soal 

Nomo

r Soal 

4. 

Menjelaskan 

dampak limbah 

plastik terhadap 

pertumbuhan 

tanaman. 

Menjelaskan 

alasan limbah 

plastik 

menghambat 

pertumbuhan 

akar dan batang 

tanaman 

kacang hijau. 

C2 (Memahami) Esai 4 

5. 

Menganalisis 

dampak jangka 

panjang 

sampah plastik 

terhadap 

kesuburan 

tanah. 

Menjelaskan 

dampak buruk 

jangka panjang 

penimbunan 

sampah plastik 

terhadap 

kesuburan 

tanaman. 

C4 

(Menganalisis) 
Esai 5 

6. 

Membandingka

n daya serap air 

pada media 

tanah yang 

berbeda. 

Menentukan 

polibag dengan 

daya serap air 

lebih baik dan 

menjelaskan 

alasannya. 

C4 

(Menganalisis) 
Esai 6 

7. 

Menganalisis 

dampak 

pencemaran 

sampah plastik 

terhadap 

organisme 

tanah. 

Menjelaskan 

dampak negatif 

pencemaran 

sampah plastik 

terhadap 

kelangsungan 

hidup cacing 

dan 

mikroorganism

e tanah. 

C4 

(Menganalisis) 
Esai 7 



No 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Level Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom Revisi) 

Bentu

k Soal 

Nomo

r Soal 

8. 

Memprediksi 

dampak 

kerusakan 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

sosial dan 

ekonomi. 

Memprediksi 

dampak negatif 

kerusakan 

lingkungan 

tanah akibat 

limbah 

anorganik 

terhadap 

kehidupan 

sosial dan 

ekonomi 

masyarakat 

petani. 

C5 

(Mengevaluasi) 
Esai 8 

9. 

Memberikan 

contoh konkret 

dampak 

permasalahan 

lingkungan 

terhadap 

aktivitas sosial. 

Memberikan 

contoh konkret 

bagaimana 

permasalahan 

lingkungan 

dapat 

menghentikan 

aktivitas sosial 

anak-anak. 

C3 

(Mengaplikasika

n) 

Esai 9 

10

. 

Merumuskan 

tindakan nyata 

untuk 

melestarikan 

lingkungan. 

Merumuskan 3 

tindakan nyata 

untuk 

melestarikan 

dan menjaga 

lingkungan 

tanah di 

sekolah 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan. 

C6 (Mencipta) Esai 10 

 

  



Siklus II 

No 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  

Soal 

Level Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom Revisi) 

Bentu

k Soal 

Nomo

r Soal 

1. 

Mengidentifikas

i jenis 

perubahan tanah 

akibat 

eksperimen. 

Mengidentifikas

i jenis 

perubahan tanah 

pada polibag 

yang dicampur 

sampah plastik. 

C1 

(Mengingat) 

Isian 

Singkat 
1 

2. 

Menjelaskan 

dampak zat 

kimia dari 

sampah 

anorganik pada 

tanah. 

Menjelaskan 

unsur alami 

tanah yang 

rusak akibat zat 

kimia berbahaya 

dari sampah 

anorganik. 

C2 

(Memahami) 

Isian 

Singkat 
2 

3. 

Mengidentifikas

i sifat media 

tanah yang 

mendukung 

pertumbuhan 

tanaman. 

Mengidentifikas

i sifat media 

tanah pada 

polibag kontrol 

yang membuat 

tanaman tumbuh 

subur. 

C1 

(Mengingat) 

Isian 

Singkat 
3 

4. 

Mengidentifikas

i bagian 

tumbuhan yang 

terganggu oleh 

sampah plastik. 

Mengidentifikas

i bagian 

tumbuhan yang 

pertama kali 

terganggu 

pertumbuhannya 

oleh sampah 

plastik. 

C1 

(Mengingat) 

Isian 

Singkat 
4 



No 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  

Soal 

Level Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom Revisi) 

Bentu

k Soal 

Nomo

r Soal 

5. 

Menjelaskan 

sifat sampah 

plastik. 

Menjelaskan 

sifat fisik 

sampah plastik 

terkait 

penguraian oleh 

bakteri. 

C2 

(Memahami) 

Isian 

Singkat 
5 

6. 

Membandingka

n daya serap air 

pada tanah 

tercemar dan 

tanah murni. 

Membandingka

n daya serap air 

pada tanah yang 

terkontaminasi 

limbah plastik. 

C2 

(Memahami) 

Isian 

Singkat 
6 

7. 

Menjelaskan 

dampak 

pencemaran 

tanah terhadap 

organisme. 

Menjelaskan 

kondisi tanah 

yang 

menyebabkan 

makhluk hidup 

penggembur 

tanah pergi atau 

mati. 

C2 

(Memahami) 

Isian 

Singkat 
7 

8. 

Menjelaskan 

dampak 

kekurangan air 

dan nutrisi pada 

tanaman. 

Menjelaskan 

kondisi daun 

tanaman kacang 

hijau yang 

kekurangan air 

dan nutrisi 

akibat tanah 

tercemar. 

C2 

(Memahami) 

Isian 

Singkat 
8 

9. 

Memprediksi 

dampak 

pencemaran 

lahan pertanian. 

Memprediksi 

dampak yang 

dialami petani 

jika lahan 

pertanian 

tertimbun 

sampah plastik. 

C5 

(Mengevaluasi

) 

Isian 

Singkat 
9 



No 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  

Soal 

Level Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom Revisi) 

Bentu

k Soal 

Nomo

r Soal 

10

. 

Mengidentifikas

i tindakan 

pengurangan 

sampah plastik. 

Mengidentifikas

i tindakan nyata 

untuk 

mengurangi 

jumlah sampah 

plastik di 

sekolah. 

C1 

(Mengingat) 

Isian 

Singkat 
10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

 

LEMBAR EVALUASI HASIL BELAJAR IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) (TES ESSAY) SIKLUS I 

MATERI: PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAMPAKNYA 

SASARAN: KELAS V SD NEGERI 152 HUTARAJA 

Nama   : ............................................... 

Kelas   : ............................................... 

Tanggal : ............................................ 

Petunjuk: 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Berdasarkan eksperimen, polibag yang dicampur dengan potongan botol plastik 

atau kantong kresek merupakan contoh tanah yang mengalami (....................) 

2. Zat kimia berbahaya yang luntur dari sampah anorganik di Polibag B dapat 

merusak unsur (....................) alami tanah. 

3. Pada tanaman Polibag A, biji kacang hijau dapat tumbuh tinggi dan subur 

karena media tanahnya masih bersifat (....................) 

4. Bagian tumbuhan yang paling pertama terganggu perkembangannya akibat 

terhalang oleh tumpukan sampah plastik di dalam polibag adalah (....................) 

5. Sampah plastik termasuk jenis limbah anorganik karena sifat fisiknya yang 

sangat sulit untuk (....................) oleh bakteri di dalam tanah. 

6. Berbeda dengan tanah murni, tanah yang sudah terkontaminasi limbah plastik 

akan memiliki daya serap air yang sangat (....................) 

7. Makhluk hidup penggembur tanah seperti cacing akan pergi atau mati jika 

kondisi tanah tempat tinggalnya sudah (....................) 

8. Tumbuhan kacang hijau yang kekurangan air dan nutrisi akibat tanahnya 

tercemar plastik lambat laun daunnya akan menguning lalu (....................) 

9. Jika seluruh lahan pertanian warga Hutaraja tertimbun sampah plastik, maka 

para petani terancam mengalami (....................) panen. 



10. Membawa tempat makan dan botol minum sendiri (tumbler) dari rumah ke 

sekolah merupakan tindakan nyata untuk mengurangi jumlah sampah 

(....................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR EVALUASI HASIL BELAJAR IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) (TES ESSAY) SIKLUS II 

(Pertemuan 1) MATERI: PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN 

DAMPAKNYA 

SASARAN: KELAS V SD NEGERI 152 HUTARAJA 

 

Nama   : ............................................... 

Kelas   : ............................................... 

Tanggal  : ............................................ 

Petunjuk: 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Pada tanaman Polibag A, biji kacang hijau dapat tumbuh tinggi dan subur 

karena media tanahnya masih bersifat (....................) 

2. Jika seluruh lahan pertanian warga Hutaraja tertimbun sampah plastik, maka 

para petani terancam mengalami (....................) panen. 

3. Zat kimia berbahaya yang luntur dari sampah anorganik di Polibag B dapat 

merusak unsur (....................) alami tanah. 

4. Tumbuhan kacang hijau yang kekurangan air dan nutrisi akibat tanahnya 

tercemar plastik lambat laun daunnya akan menguning lalu (....................) 

5. Berbeda dengan tanah murni, tanah yang sudah terkontaminasi limbah plastik 

akan memiliki daya serap air yang sangat (....................) 

6. Sampah plastik termasuk jenis limbah anorganik karena sifat fisiknya yang 

sangat sulit untuk (....................) oleh bakteri di dalam tanah. 

7. Berdasarkan eksperimen, polibag yang dicampur dengan potongan botol plastik 

atau kantong kresek merupakan contoh tanah yang mengalami (....................) 

8. Membawa tempat makan dan botol minum sendiri (tumbler) dari rumah ke 

sekolah merupakan tindakan nyata untuk mengurangi jumlah sampah 

(....................) 

9. Bagian tumbuhan yang paling pertama terganggu perkembangannya akibat 

terhalang oleh tumpukan sampah plastik di dalam polibag adalah (....................) 



10. Makhluk hidup penggembur tanah seperti cacing akan pergi atau mati jika 

kondisi tanah tempat tinggalnya sudah (....................) 

 

  



Lampiran 13 Lembar Hasil Pengamatan Eksperimen 

 

LEMBAR HASIL PENGAMATAN EKSPERIMEN PERTUMBUHAN 

TANAMAN KACANG HIJAU  

 

Minggu pertama 

Aspek Polibag A (Tanah murni) Polibag B (Tanah berisi 

sampah plastik ) 

Pertumbuhan ✅ Kecambah muncul ❌ Belum tumbuh 

Daun ✅ Daun kecil hijau muda ❌ Tidak ada 

Batang ✅ Batang tipis mulai 

tumbuh 

❌ Tidak ada 

Akar ✅ Akar primer mulai 

tumbuh 

❌ Belum berkembang 

Kondisi 

Tanah 

✅ Lembab (plastik 

menahan air) 

✅ Normal 

Kelembaban ✅ Tinggi      Normal 

Suhu Tanah ✅ Hangat      Normal 

Kesimpulan ✅ Pertumbuhan awal 

lebih cepat 

❌ Belum berkecambah 

 

Minngu kedua 

Aspek Polibag A (Tanah 

murni) 

Polibag B (Tanah 

berisi sampah plastik ) 

Pertumbuhan ✅ Tanaman lebih besar      Tanaman kecil 

Daun ✅ Hijau tua, lebih 

banyak 

✅ Hijau muda, kecil 



Aspek Polibag A (Tanah 

murni) 

Polibag B (Tanah 

berisi sampah plastik ) 

Batang ✅ Lebih tebal & tinggi      Tipis, pendek 

Akar ✅ Menyebar lebih luas      Mulai menyebar 

Kondisi 

Tanah 

✅ Lembab ✅ Normal 

Nutrisi ✅ Masih cukup ✅ Cukup 

Kesimpulan ✅ Unggul jauh, subur      Berkembang pelan 

 

Minngu ketiga 

Aspek Polibag A (Tanah 

murni) 

Polibag B (Tanah 

berisi sampah plastik 

) 

Pertumbuhan ✅ TINGGI & 

SUBUR 

     MENURUN 

DRASTIS 

Daun ✅ Besar, hijau 

segar 

     Habis 

Batang ✅ Tegak, kuat      Sudah layu 

Arah Tumbuh ✅ Vertikal (atas)       Mati 

Akar ✅ Bebas 

berkembang 

❌ Terhalang plastik 

Kondisi Tanah ✅ Subur      Mulai padat & 

kering 

Nutrisi ✅ Tersedia 

melimpah 

❌ Terkunci oleh 

plastik 

Mikroorganisme ✅ Aktif ❌ Mulai mati 



Aspek Polibag A (Tanah 

murni) 

Polibag B (Tanah 

berisi sampah plastik 

) 

Kesimpulan ✅ Tumbuh 

Subur 

     Mulai rusak 

 

Minggu keempat 

Aspek Polibag A (Tanah murni) Polibag B(Tanah berisi 

sampah plastik ) 

Pertumbuhan ✅ SUBUR & BERBUNGA ❌ MATI / TIDAK 

TUMBUH 

Daun ✅ Hijau lebat, besar ❌ Tidak ada / layu 

Bunga ✅ Bunga kuning muncul ❌ Tidak ada 

Batang ✅ Kuat, tegak ❌ Tidak ada / kering 

Akar ✅ Kuat & dalam ❌ Mati 

Kondisi Tanah ✅ Subur & gembur ❌ Kering, padat, bau 

Plastik ❌ Tidak ada ✅ Terlihat di permukaan 

Mikroorganisme ✅ Sangat aktif ❌ Mati total 

Zat Kimia ✅ Alami & sehat ❌ Beracun (ftalat, BPA) 

Kesimpulan ✅ SUKSES TOTAL ❌ GAGAL TOTAL 

 

  



  



 





